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ABSTRAK 

 

Praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (PPPM) bertujuan untuk 

mengetahui teknik dan strategi budidaya kepiting soka dan memberikan edukasi 

kepada petambak, nelayan dan masyarakat sekitar tentang pemanfaatan limbah 

cangkang kepiting yang bisa diolah menjadi berbagai produk yang dapat 

menjadikan nilai ekonomi. Kegiatan Praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan 

Masyarakat (PPPM) dilakukan di Usaha Agribisnis Crab King Gostel Jaya di Desa 

Gosong Telaga, Kecamatan Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh 

selama 3 bulan terhitung dari pertengahan bulan September hingga Pertengahan 

bulan Desember tahun 2021. Metode yang digunakan adalah Pengamatan, 

Identifikasi Masalah, FGD, Wawancara dan implementasi langsung terkait hal-hal 

yang berkaitan tentang budidaya kepiting soka. Selama proses kegiatan PPPM di 

Tambak Crab King Gostel Jaya pihak CKGJ menerima dengan baik dan 

mendukung seluruh kegiatan yang penulis ajukan untuk diselesaikan secara 

bersama-sama. 

Srtategi budidaya kepiting soka (Scylla serrata) memberikan dampak yang positif 

terhadap bagi nelayan dan masyarakat desa Gosong Telaga. CKGJ mampu 

memberikan wadah yang memberikan masa depan bagi nelayan kepiting yang 

bekerja sama untuk memberikan hasil tangkapan ke CKGJ. Usaha yang bergerak 

dibidang usaha agribisnis memberikan peluang yang menjanjikan karena masih 

menjadi satu-satunya yang ada di wilayah Barat-Selatan Aceh. Pengolahan limbah 

cangkang kepiting akan mampu memberikan nilai ekonomis apabila dapat 

dimanfaatkan dengan baik, untuk itu penulis memberikan seminar dan pelatihan 

kepada karyawan dan masyarakat sekitar dengan hasil 63% peserta pelatihan 

memberikan respon yang positif untuk mengolah limbah cangkang kepiting. 

 

Kata Kunci: Kepiting Soka (Scylla serrata), Strategi Budidaya, Pemanfaatan 

cangkang kepiting. 
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ABSTRACT 

  

Community Learning and Empowerment Practice (PPPM) aims to know the 

techniques and strategies of soka crab (Scylla serrata) cultivation and provide 

education to farmers, fishermen and the surrounding community about the use of 

crab shell waste that can be processed into various products and than can make the 

economic value. Community Learning and Empowerment Practice (PPPM) 

activities were conducted at Crab King Gostel Jaya Agribusiness in Gosong Telaga 

Village, North Singkil Sub-district, Aceh Singkil Regency of Aceh Province during 

3 months, start from mid of September – December, 2021. The methods used in this 

Community Learning and Empowerment Practice (PPPM) is observation, problem 

identification, focus group discussion, interviews and direct implementation related 

to matters related to the cultivation of soka crabs (Scylla serrata). During the PPPM 

activity process at Crab King Gostel Jaya Ponds. CKGJ received and supported all 

activities that the author submitted to be completed together. 

Srtategi cultivation of soka crab (Scylla serrata) has a positive impact on fishermen 

and the surrounding community of Gosong Telaga. CKGJ is able to provide a 

container that provides a future for crab fishermen who work together to provide 

catches to CKGJ. This business engaged in agribusiness provides a promising 

opportunity because it is still the only one in the West-South region of Aceh. The 

treatment of crab shell waste will be able to provide economic value if it can be 

utilized properly, for that the author provides seminars and training to employees 

and sthe surrounding community with the results of 63% of trainees giving a 

positive response to process crab shell waste. 

  

Keywords: Soka Crab (Scylla serrata),Cultivation Strategy, Utilization of crab 

shells. 
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RINGKASAN 

 

 

Kabupaten Aceh Singkil merupakan daerah yang terdiri dari dua wilayah 

yakni daratan dan kepulauan. Kabupaten Aceh Singkil pada wilayah pesisir Barat-

Selatan provinsi Aceh yang membentang dari utara berupa kawasan perbukitan ke 

arah Selatan berupa kawasan pesisir pantai. Menurut (Wikipedia, Kabupaten Aceh 

Singkil) Sekitar 66,88% wilayah berada pada ketinggian 0-100 meter dpl. Sebagian 

wilayah yang berada dipesisir pantai serta daerah memiliki potensi untuk 

pengembangan pariwisata alam, perikanan laut dan petani tambak baik udang, ikan 

dan kepiting. Pendapatan masyarakat Desa Gosong Telaga bergantung pada 

kekayaan laut, 80% penduduknya adalah nelayan. Penghasilan yang diproleh setiap 

orang berbeda-beda bergantung pada hasil tangkapannya. Apabila hasil tangkapan 

banyak maka nelayan akan memproleh penghasilan yang banyak dan sebaliknya. 

Selain itu faktor cuaca menjadi salah satu faktor dari banyak atau sedikitnya hasil 

tangkapan yang diproleh. 

Crab King Gostel Jaya merupakan salah satu tambak kepiting soka pertama di 

wilayah lintas Barat Selatan provinsi Aceh. CKGJ berdiri mulai membuka lahan 

pada Oktober 2020 dan baru produksi kepiting soka dengan baik dari bulan Juni 

2021. Karena ini merupakan yang pertama dalam lintas Barat Aceh sehingga 

banyak permintaan pasar. Dalam satu bulan CKGJ mampu menjual kepiting soka 

sebanyak 40-50 kilogram. Tingginya permintaan pasar disebabkan karena bentuk 

dari kepiting soka yang mudah proses menjadi aneka masakan dan rasa dari 

kepiting yang enak dan lembut sehingga banyak konsumen yang ingin mencobanya 

baik hanya sekedar mencoba karena penasaran maupun karena sebagai makanan 

kesukaan. 

Sejak dibukanya usaha agribisnis kepiting soka, CKGJ mampu memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar yaitu dapat memberdayaakan lahan tambak 

dan memberikan peluang kerja serta menjalin kerjasama dengan nelayan kepiting 

dan masyarakat sekitar. Crab King Gostel Jaya dalam tahun 2022 akan melakukan 

ekspansi kolam tambak dengan budidaya kepiting soka dan peternak kepiting seluas 
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empat hektar. Sehingga akan lebih banyak peluang bagi masyarakat sekitar untuk 

menjadi bagian dari CKGJ. 

Crab King Gosel Jaya usaha kepiting soka tau kepiting lunak ini sangat 

menjanjikan. Disamping itu terdapat suatu permsalahan yang apabila diabaikan 

akan memberikan dampak yang buruk bagi lingkungan dan apabila dimanfaatkan 

akan menjadi suatu hal yang bernilai ekonomis, adalah cangkang kepiting yang saat 

ini belum termanfaatkan dengan baik. Sehingga penulis melakukan seminar dan 

pelatihan kepada karyawan dan masyarakat sekitar untuk mengenalkan dan praktik 

langsung tentang pemanfaatan dan pengolahan limbha cangkang kepiting. Hasilnya 

63% dari seluruh peserta pelatihan merasa tertarik dan berminat untuk melakukan 

pengolahan limbahan cangkang kepiting. 
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BAB I . PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Luasan tambak nasional saat ini sekitar 674 ribu hektar dari total potensi lahan 

sekitar 1,2 juta hektar. Artinya pemanfaatan lahan tambak sudah mencapai 50% 

(BPS 2016) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Khusunya untuk daerah 

Aceh luasan tambah sekitar 53 ribu hektar (BPS 2016). Dari luasan tambak yang 

telah dibuka tidak semuanya berjalan dengan baik. Ada yang saat ini sudah tidak 

digunakan padahal sangat tepat apabila dimanfaatkan dengan budidaya baik jenis 

ikan, udang, kepiting dan komoditas lainnya. 

Kabupaten Aceh Singkil merupakan daerah yang terdiri dari dua wilayah yakni 

daratan dan kepulauan. Kabupaten Aceh Singkil pada wilayah pesisir Barat-Selatan 

provinsi Aceh yang membentang dari utara berupa kawasan perbukitan ke arah 

Selatan berupa kawasan pesisir pantai. Menurut (Wikipedia, Kabupaten Aceh 

Singkil) Sekitar 66,88% wilayah berada pada ketinggian 0-100 meter dpl. Sebagian 

wilayah yang berada dipesisir pantai serta daerah memiliki potensi untuk 

pengembangan pariwisata alam, perikanan laut dan petani tambak baik udang, ikan 

dan kepiting.  

Pendapatan masyarakat Desa Gosong Telaga bergantung pada kekayaan laut, 

80% penduduknya adalah nelayan. Penghasilan yang diproleh setiap orang 

berbeda-beda bergantung pada hasil tangkapannya. Apabila hasil tangkapan banyak 

maka nelayan akan memproleh penghasilan yang banyak dan sebaliknya. Selain itu 

faktor cuaca menjadi salah satu faktor dari banyak atau sedikitnya hasil tangkapan 

yang diproleh. Mencari kepiting bakau merupakan salah satu mata pencaharian bagi 

masyarakat desa Gosong Telaga dan sekitarnya. Luasnya hutan bakau yang terdapat 

di wilayah pesisir menjadikan daerah ini sebagai pemasok utama untuk wilayah 

kabupaten kota, sehingga memliki potensi peluang usaha yang besar. Banyaknya 

masyarakat yang suka dengan aneka olahan kepiting, namun masih banyak pula 

masyarakat yang tidak suka, hal ini karena saat mengonsumsi kepiting mengalami 

kesulitan untuk memakannya karena cangkangnya yang keras dan daging yang sulit 
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untuk diambil. Dengan adanya sumber daya alam yang tersedia melihat peluang 

usaha untuk membudidayakan kepiting soka atau yang dikenal dengan kepiting 

lunak.  

Kepiting soka (soft shell crab) atau nama latinnya Scylla serrata merupakan 

kepiting bakau yang dikonsumsi dalam keadaan lunak karena dalam keadaan 

pergantian kulit (moulting). Komoditas ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

karena berbeda dengan kepiting biasa yaitu seluruh bagian tubuhnya dapat 

dikonsumsi. Hal ini ditambah dengan permintaan pasar yang belum dapat terpenuhi 

hingga saat ini (KKP- Pusat Pelatihan dan Penyuluhan Kelautan dan Perikanan, 

2020). 

Crab King Gostel Jaya merupakan salah satu tambak kepiting soka pertama di 

wilayah lintas Barat Selatan provinsi Aceh. CKGJ berdiri mulai membuka lahan 

pada Oktober 2020 dan baru produksi kepiting soka dengan baik dari bulan Juni 

2021. Karena ini merupakan yang pertama dalam lintas Barat Aceh sehingga 

banyak permintaan pasar. Dalam satu bulan CKGJ mampu menjual kepiting soka 

sebanyak 40-50 kilogram. Tingginya permintaan pasar disebabkan karena bentuk 

dari kepiting soka yang mudah proses menjadi aneka masakan dan rasa dari 

kepiting yang enak dan lembut sehingga banyak konsumen yang ingin mencobanya 

baik hanya sekedar mencoba karena penasaran maupun karena sebagai makanan 

kesukaan. 

Kendala saat ini yang menjadi permasalahan dalam budidaya kepiting soka 

salah satunya adalah jumlah bibit kepiting diperoleh nelayan. Kebutuhan bibit 

untuk mencukupi permintaan di CKGJ dibutuhkan minimal 10 kg bibit kepiting 

perhari, sedangkan rata-rata bibit yang didapat oleh para anggota hanya berkisar 

antara 4-5 kg perhari. Bibit kepiting yang didapat juga masih harus di sortir 

berdasarkan ukurannya, bibit kepiting yang dipakai hanya berukuran kurang dari 

200 gram. Bibit kepiting dengan ukuran kurang dari 200 gram akan lebih cepat 

melakukan pergantian kulit sekitar 10-12 hari, sedangkan kepiting dengan berat 

diatas 200 gram akan memperlukan waktu pergantian kulit yang lebih lama. Waktu 

pergantian kulit cangkang yang semakin lama secara otomatis akan menambah 

biaya produksi berupa pemberian pakan harian, oleh karena itu bibit kepiting 
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dengan ukuran diatas 200 gram dijual langsung sebagai kepiting cangkang keras 

dengan harga yang lebih terjangkau. 

Faktor yang mempengaruhi dalam mencari bibit kepiting soka sangat banyak 

mulai dari kondisi pasang surut air laut, cuaca, hingga keterbatasan peralatan 

nelayan dalam mencari kepiting soka. Pasang surut air laut yang terjadi setiap hari 

mempengaruhi banyaknya bibit kepiting soka. Waktu yang tepat saat mencari bibit 

kepiting soka adalah saat air pasang, jika air pasang terjadi di siang hari akan 

banyak nelayan yang pergi ke laut untuk mencari bibit kepiting soka begitu juga 

sebaliknya. Faktor lain yang sangat sulit ditebak adalah cuaca apabila kondisi cuaca 

hujan dan gelombang tinggi bisa dipastikan tidak ada nelayan yang pergi melaut 

untuk mencari ikan, maka apabila tidak ada ikan segar nelayan kepiting tidak dapat 

pergi mencari kepiting karena ikan segar merupakan umpan dalam mencari bibit 

kepiting. Faktor terakhir adalah keterbatasan peralatan dari nelayan untuk 

mendapatkan bibit kepiting soka yang lebih banyak, peralatan ini mencangkup 

perahu/sampan, jaring dan umpan untuk menangkap kepiting soka. Solusi yang 

pernah dilakukan oleh CKGJ adalah dengan mendatangkan bibit kepiting soka dari 

daerah lain tetapi karena perbedaan kondisi air banyak bibit kepiting soka yang 

mati. 

  Kepiting soka/lunak dalam melakukan moulting atau pergantian cangkang 

menghasilkan cangkang lama yang keras, selama ini cangkang kepiting yang lama 

belum dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga dapat berpotensi menjadi 

permasalahan baru yaitu pencemaran lingkungan. Pemanfaatan limbah cangkang 

kepiting bisa berguna untuk menambah pendapatan dalam industri budidaya 

kepiting soka. Tidak adanya pemanfaatan limbah cangkang kepiting ini karena 

tidak adanya pengetahuan pengelola tambak dan karyawan serta masyarakat dalam 

mengelola cangkang kepiting dan menganggap cangkang kepiting merupakan 

sampah/limbah yang tidak dapat digunakan. Kandungan yang terdapat didalam 

cangkang kepiting sangat baik untuk dunia pertanian secara garis besar. Dalam 

skala kecil cangkang kepiting dapat dijadikan sebagai tambahan pakan ternak dan 

pupuk tanaman serta bisa dijadikan tepung cangkang kepiting yang kaya akan 

kalsium. 
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1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada kegiatan Praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan 

Masyarakat (PPPM) pada Crab King Gostel Jaya (CKGJ) adalah: 

1. Menambah pengetahuan, keterampilan dan wawasan mengenai Budidaya 

Kepiting Soka (Scylla serrata) 

2. Untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi pada Crab King Gostel Jaya. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada kegiatan Praktik Pembelajran dan Pemberdayaan 

Masyarakat (PPPM) pada Crab King Gostel Jaya (CKGJ) adalah: 

1. Menganalisis strategi budidaya yang tepat dalam budidaya kepiting soka 

di CKGJ untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

2. Menyusun instrumen dan strategi budidaya dalam persediaan bibit 

kepiting dan pemanfaatan cangkang kepiting. 

 

1.3 Manfaat dan Relevansi 

1.3.1 Manfaat Bagi Crab King Gostel Jaya dan Masyarakat (Tempat PPPM) 

Kagiatan PPPM diharapkan dapat membantu pemilik tambak dalam 

menyusun strategi dalam budidaya kepiting soka (Scylla serrata). Memberikan 

edukasi kepada masyarakat agar dapat berinovasi dalam mengembangkan 

kepiting bakau sebagai produk khas daerah yang dapat dikembangkan dan 

menambah/ meningkatan pendapatan nelayan dan masyarakat sekitar, serta 

mampu mengolah dan memanfaatkan limbah cangkang kepiting menjadi aneka 

produk. 

 

1.3.2 Kompetensi Peserta 

Pada kegiatan PPPM pada tambak Crab King Gostel Jaya (CKGJ) di 

desa gosong telaga diharapkan mampu mengaplikasikan dan memberikan 
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pengetahuan yang telah diproleh, serta dapat menganalisis masalah-masalah 

yang terjadi pada budidaya kepiting soka (Scylla serrata) dan mampu 

menyelesaikan permasalahan baik yang terjadi pada budidaya kepiting maupun 

masalah yang terjadi pada kemitraan dengan nelayan. 

  

1.4   Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (PPPM) ini 

akan dilaksanakan selama tiga (3) bulan pada 15 September- 17 Desember 2021 di 

Tambak Crab King Gostel Jaya (CKGJ) desa Gosong Telaga, Kecamatan Singkil 

Utara, Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh.   Pelaksanaan  Praktik Pembelajaran 

dan Pemberdayaan masyarakat di Crab King Gostel Jaya dapat dilihat pada tabel 1. 

berikut: 

Tabel 1. Rincian Jadwal Kegiatan PPPM 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 September 2021 

(Minggu ke-2) 

Persiapan dan Survei 

lokasi PPPM . 

Survei lokasi PPPM, 

permohonan ijin untuk 

melakukan kegiatan PPPM. 

2 September 2021 

(Minggu ke-3) 

Konsultasi dan diskusi 

dengan pengurus 

tambak CKGJ. 

Melakukan diskusi dan 

konsultasi tentang sejarah 

berdirinya tambak budidaya 

kepiting soka, kendala yang 

terjadi selama ini, 

pemasaran, dan pendapatan 

yang diproleh serta 

konstribusinya kepada 

masyarakat sekitar. 

3 September 2021 

(Minggu ke-4) 

Perumusam masalah 

dan penyusunan 

rencana penyelesaian 

masalah. 

Pengerucutkan beberapa 

permalasahan yang dasar 

yang sangat penting dalam 

budidaya : 1) ketersediaan / 

kebutuhan bibit kepiting 

soka. 2) pemanfaatan limbah 

cangkang kepiting sebagai 

upaya untuk menambah nilai 

ekonomis. 
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4 Oktober 2021 

(Minggu ke-1) 

Pelaksanaan Seminar 

Proposal 

Seminar proposal dilakukan 

secara daring (dalam 

jaringan) yang dihadiri oleh 

dosen pembimbing, pendiri 

dan atau pemilik tambak 

kepiting soka, dan pengurus 

selaku pembimbing lapang 

mahasiswa selama 

melakukan kegiatan PPPM 

di Crab King Gostel Jaya. 

5 Oktober 2021 

(Minggu ke-2 s/d 

ke 4) 

November 2021 

(Minggu ke-1 s/d 

ke 4) 

Pelaksanaan 

impelementasi 

proposal 

Melibatkan langsung 

pengurus tambak kepiting 

soka Crab King Gostel Jaya 

dalam mendesain serta 

memberikan masukkan 

terkait point-point penting 

dalam budidaya kepiting 

soka, pemasaran dan 

pemanfaatan limbah 

cangkang kepiting. 

Melibatkan masyarakat desa 

Gosong Telaga dalam 

pembelajaran tentang 

pemanfaatan limbah 

cangkang kepiting. 

6 Desember 2021 

(Minggu ke-1) 

Penyusunan 

pembuatan laporan 

PPPM 

Penyusunan laporan 

kegiatan PPPM yang telah 

dilaksanakan di usaha 

agribisnis Tambak Crab 

King Gostel Jaya selama 3 

bulan. 

7 Desember 2021 

(Minggu ke-2) 

Seminar Hasil 

kegiatan PPPM 

Seminar hasil dilakukan 

secara daring (dalam 

jaringan) oleh mahasiswa, 

dosen pembimbing, dosen 

penguji dan juga dihadiri 

oleh peserta seminar hasil. 
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BAB II . TINJAUAN UMUM ORGANISASI PPPM 

 

 

 

2.1 Sejarah Tempat PPPM 

Crab King Gostel Jaya (CKGJ) merupakan salah satu tambak budidaya 

kepiting soka (Scylla serrata). Pendirian Kelompok Pembudidaya ikan 

(POKDAKAN) dan tambak Crab King Gostel Jaya yang pertama kali didirikan oleh 

Bapak Syam’un Nasution yang kemudian diteruskan atau ketuai oleh Majrul Bapak 

Nasution pada Oktober 2020. Sebelumnya tempat berdirinya tambak kepiting ini 

yang berada di pinggir sungai merupakan lahan kosong yang ditumbuhi bakau. Air 

sungai yang mengalir ke anak laut sangat berpotensi untuk dijadikan lahan tambak 

baik kepiting dan udang. Namun melihat budidaya kepiting soka dinilai akan 

menjanjikan dalam jangka waktu yang panjang. Hingga saat ini, hasil tambak masih 

belum cukup untuk menuhi kebutuhan pasar dalam tingkat kabupaten dan sudah 

mendapat tawaran pasaran diluar provinsi. 

Berdirinya tambak kepiting soka ini berharap mampu membantu mitra dan 

nelayan serta masyarakat dalam meningkatkan pendapatan mereka. Karena apabila 

mitra dan nelayan memproleh kepiting bakau tidak lagi bingung dalam proses 

pemasarannya, seberapa banyak hasil tangkapan nelayan akan ditampung pada 

tambak ini.  

 

2.2 Kegiatan Organisasi Tempat PPPM 

Kegiatan organisasi yang terdapat di lokasi PPPM masih berupa pertemuan-

pertemuan antara petambak kepada nelayan mitra dan masyarakat yang ikut serta 

dalam mencari kepiting bakau, diberikan peralatan untuk mencari dan strategi 

dalam penangkapan. Kemudian dikumpulkan ketambak dengan tujuan untuk 

dijadikan kepiting soka yang bernilai tinggi. Dalam satu hari keseluruhan dari 

nelayan tangkap mampu mengumpulkan bibit kepiting 30 - 80 ekor, tergantung 

musim pasang surut airnya. 
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Pada kegiatan PPPM, penulis fokus kepada kegiatan budidaya, dari mulai 

penimbangan dan pemilihan bibit kepiting hingga panen. Adapun alur kegiatan 

pada CKGJ adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar alur kegiatan di tambak Crab King Gostel Jaya 

Waktu sore karyawan melakukan pemasangan jaring/jerat 

Dibiarkan selama semalaman 

Pagi hari kembali ke lokasi untuk mengambil hasil tangkapan 

Diikat dan dikumpulkan ke lokasi tambak 

Penimbangan 

Kepiting < 200gram Kepiting > 200gram 

Pemasaran/ 

Dijual langsung 

Bibit kepiting soka 

Proses bibit kepiting 

Budidaya 

Pemeliharaan/Perawatan 

Panen Pemasaran 
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Selain budidaya kepiting soka (Scylla serrata) di tambak juga terdapat 

budidaya ikan kakap putih sebagai komoditi sisipan dan ikan nila sebagai yang 

dibudidayakan secara tumpang sari ditambak kepiting soka.  

Budaya nelayan di Desa Gosong Telaga adalah pekerja yang hanya bekerja 

sesuai dengan kondisi alam atau kondisi cuaca. Apabila cuaca baik tidak hujan dan 

tidak badai maka nelayan pergi mencari kepiting, sebaliknya apabila keadaan cuaca 

tidak mendukung maka nelayan tidak akan pergi mencari kepiting karena tidak 

ingin menanggung resko yang bisa terjadi apabila keadaan cuaca abnormal. 

Kemudian budaya yang masih dihormati oleh seluruh nelayan dan masyarakat Desa 

Gosong telaga termasik karyawan Crab King Gostel Jaya adalah tidak melakukan 

aktivitas berlaut pada setiap hari Jum’at. Karena pada hari Jum’at tidak ada ikan 

segar maka untuk pemberian makan pada budidaya kepiting soka (Scylla serrata)  

juga tidak diberikan, demikian juga pada nelayan kepiting pada hari tersebut tidak 

melakukan pencarian kepiting karena tidak ada ikan sebagai umpan kepiting bakau. 

2.2.1 Kegiatan Budidaya Kepiting Soka (Scylla serrata) 

Budidaya kepiting soka dapat dilakukan dengan mudah, namun 

lingkungan harus disesuaikan atau mendekati dengan habitatnya. Misalnya 

kondisi air memiliki kandungan kadar garam, kemudian umpan yang 

diberikan berupa ikan segar, dan pengecekan yang rutin dilakukan agar tidak 

ada kepiting yang mengeras kembali setelah dilakukan moulting. Adapun 

tahapan budidaya kepiting soka (Scylla serrata) dapat di jelaskan pada point-

point dibawah ini: 

a) Pemilihan Bibit Kepiting 

Pemilihan bibit dilakukan dengan cara menimbang keseluruhan dari hasil 

tangkapan nelayan kepiting. Ukuran kepiting dengan bobot 90gr-200gr 

akan dijadikan bibit kepiting soka (Scylla serrata). Apabila bobot 

kepiting kurang dari 90gr maka akan dilepaskan lagi ke sungai dan 

apabila bobot kepiting lebih dari 200 gr maka akan dijual ke konsumen 

yang sudah mejadi pelanggan.  
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b) Proses Mutilasi 

Proses mutilasi terhadap bibit kepiting soka (Scylla serrata) dilakukan 

dengan hati-hati dan harus tepat teknisnya. Apabila tidak tepat pada 

bagian yang dipotong maka kepiting tidak mau memutuskan kaki-

kakinya. Kaki yang dipotong berjumlah enam kaki yang berada samping 

kiri berjumlah 3 dan samping kanan berjumlah 3 sementara kaki 

pendayung dan capit atau kaki yang besar dibiarkan tetap utuh. Kaki 

pendayung bertujuan untuk berenang, meskipun didalam treibok namun 

kepiting tetap melakukan aktifitasnya. Kemudian kaki capit dibiarkan 

bertujuan agar dapat memasukkan makanan kedala mulut. Sehingga 

apabila kaki pencapit kepiting telah putus dari penangkapan maka tidak 

perlu dilakukan mutilahi terhadap keenam kaki tersebut hal ini karena 

agar kepiting tetap bisa makan walaupun durasi moulting akan lebih 

lama. 

c) Penataan Treibox 

Setelah proses mutilasi bibit kepiting dilakukan penataan treibox yang 

ada didalam tambak. Treibox disusun secara acak sesuai dengan jumlah 

kekosongan disetiap barisnya. Penataan ini bertujuan untuk 

memudahkan pemeliharaan dan kontrol serta pengecekan terhadap 

kepiting-kepiting yang akan moulting serta memudahkan menghitung 

jumlah populasi kepiting yang sedang dibudidayakan. 

d) Pemeliharaan 

Pemeliharaan kepiting dilakukan dengan cara memberi makan sehari 

sekali yaitu pada sore hari. Selain memberi makan, pemeliharaan juga 

berupa mengontrol air yang ada dilam tambak, apabila musim pasang 

maka air yang masuk ketambak bisa melebihi batas jembatan sehingga 

harus ditutup agar tetap bisa mengontrol kepiting yang ada didalam 

treibox. Karena apabila air melibihi ambang batas jembatan maka treibox 

tidak bisa ditarik sehingga tidak bisa dilakukan pengecekkan dan bisa 

menyebabkan kepiting keras kembali. Kemudian menghidupkan keran 

air bertujuan untuk mengatur sirkulasi oksigen dalam air. 
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e) Panen 

Tahap selanjutnya apabila kepiting sudah melakukan proses moulting 

maka kepiting harus segera dipanen. Keterlambatan panen akan 

menyebabkan kepiting keras kembali dan tidak bisa dipanen sehingga 

harus dibudidayakan kembali dengan cara memutuskan atau memutilasi 

kembali keenam kakinya. Pemanenan dilakukan pada pagi hari dan sore 

hari. Rata-rata hasil panen perhari adalah 4-5 kg. 

2.2.2 Pascapanen Kepiting soka (Scylla serrata) 

Kegiatan Pascapanen kepiting soka juga melalui beberapa tahapan. 

Tujuan penanganan pascapanen adalah untuk memaksimalkan hasil budidaya 

kepiting soka (Scylla serrata).  

a) Penyimpanan 

Kepiting soka (Scylla serrata) yang telah dipenen kemudian ditimbang 

dan dimasukkan kedalam plastik dan disimpan di frezer. Frezer 

merupakan alat pendingin yang biasa digunakan untuk menyimpan 

bahan-bahan yang mudah busuk dan mencair. Pada penanganan 

pascamanen kepiting soka ini disimpan difreezer bertujuan untuk 

menjaga kualitas dari kepiting soka tersebut. Karena kepiting merupakan 

produk yang mudah membusuk apabila tidak tepat penanganan. Kepiting 

soka (Scylla serrata) dapat bertahan selama 3-6 bulan selama difreezer 

dengan suhu -50 sampai -150 C. 

b) Packing  

Packing atau pengemasan merupakan salah satu faktor penting dalam 

pemasaran sebuah produk. Metode pengemasan akan menentuan kualitas 

produk sampai pada konsumen. Konsumenlah yang akan menentukan 

sebuah tingkat kepuasan dari produk yang dibeli. Untuk itu pengemasan 

pada kepiting soka dengan tujuan jarak jauh harus menggunakan 

styrofoam yang berisikan es batu dan kepiting soka. Perbandingan es 

batu yang dimasukkan kedalam styrofoam menentukan kualitas kepiting 

soka sehingga ditentukan 2:3. Artinya untuk 2 kg kepiting soka dapat 

memasukkan 3 buah es batu berukuran 1 kg, dan taburkan sedikit garam 
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diatasnya. Kemudian styrofoam dibalut dengan menggunakan isolasi 

tepat dibagian antara penutup dan wadah styrofoam. Hal ini bertujuan 

agar selama diperjalanan menuju kota tujuan seperti Medan dan Banda 

Aceh es batu tersebut tidak mencair dan menjaga kualitas produk tetap 

segar.  

c) Pemasaran 

Keberhasilan suatu usaha adalah berhasil dalam pemasarannya. 

Pemasaran yang luas, permintaan banyak maka akan menstabilkan 

sebuah usaha suatu produk. Pada kepiting soka, pemasaran tidak lagi 

dikhwatirkan, meskipun ditengah pandemi yang banyak memberikan efe 

pada pengusaha-pengusaha namun usaha kepiting soka tetap stabil. 

Peminat yang tinggi dan permintaan yang banyak sering kali CKGJ 

kosong barang. Sehingga harus menunggu satu atau dua hari untuk dapat 

memprolehnya. Pemasaran dilakukan dengan mempromosikan dan 

membuat iklan di sosial media seperti facebook, whatsapp, instagram dan 

dari mulut ke mulut atau dengan istilah Word of Mouth. Hingga saat ini 

permintaan kepiting soka masih tinggi sehingga sering kali CKGJ 

menolak untuk melakukan kerjasama dengan usaha-usaha kuliner besar 

yang berasa diluar kota seperti Medan dan Banda Aceh. Karena untuk 

memenuhi permintaan pasar dalam kota masih belum tercukup juga, 

sehingga hanya memberi orderan ke beberapa konsumen yang sudah 

menjadi pelanggan. Karena kestabilan pasar dan harga sehingga tidak 

memberikan dampak apapun kepada karyawan dan masyarakat sekitar 

yang juga memberikan hasil tangkapan ke Crab King Gostel Jaya. 

  

 

2.3 Kelembagaan PPPM 

2.3.1 Struktur Organisasi 

Sebagai usaha agribisnis yang baru dirintis selama satu tahun, struktur 

organisasi pada tambak Crab King Gostel Jaya (CKGJ) masih terbilang 

sederhana. Crab King Gostel Jaya yang didirikan oleh Bapak Syam’un 
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Nasution yang memiliki tugas untuk bertanggung jawab seluruh kegiatan dan 

aktivitas yang berlangsung di CKGJ. Bapak Mazrul Nasution selaku ketua 

atau pengurus dari CKGJ yang bertangungjawab sebagai pengawas dari 

seluruh aktivitas dari nnelayan, budidaya kepiting soka dan proses jual beli 

baik yang berlangsung di lokasi tambak maupun yang dipesan melalui via 

online. Kemudian Bapak Suhanda selaku anggota yang bertangungjawab 

dalam proses budidaya dari proses awal hingga membantu proses pemasaran 

(packing atau delivery order ke konsumen). Selanjutnya terdapat karyawan 

dan masyarakat umum yang bertugas dalam mencari atau menangkap 

kepiting yang akan dijadikan bibit kepiting soka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambar Struktur Organisasi 

 

Perbedaan antara karyawan dengan masyarakat umum adalah 

karyawan merupakan nelayan yang telah terdaftar sebagai pekerja tetap atau 

terikat sebagai pencari atau penangkap kepiting yang kemudiah hasil dari 

Pendiri 

( Syam’un Nasution ) 
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( Mazrul Nasution ) 
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( Suhanda ) 
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( Nelayan tangkap ) 

Masyarakat 
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tangakapan akan diserahkan ke Crab King Gostel Jaya dan memiliki sistem 

bonus untuk nelayan yang berhasil mencapai target dalam mencari bibit 

kepiting soka (Scylla serrata). Sedangkan masyarakat umum merupakan 

nelayan yang tidak terikat oleh Crab King Gostel Jaya sehingga hasil 

tangakapan kepiting bisa diserahkan atau bisa dijual ke agen mana saja tidak 

diwajibkan menyerahkan ke Crab King Gostel Jaya dan tidak memiliki bonus 

dan target dalam mencari bibit kepiting soka (Scylla serrata). 

2.3.2 Sumberdaya Manusia 

Crab King Gostel Jaya yang didirikan oleh Bapak Syam’un Nasution 

yang merupakan Sarjana Diploma 4 (D4- Sarjana Sains Terapan) lulusan 

Politeknik Negeri Jember memiliki 7 karyawan, terdiri diantaranya 1 

ketua/pengurus, 1 anggota pengurus, dan 5 karyawan/nelayan sebagai 

karyawan tetap. Pentingnya SDM yang unggul agar menunjang 

perkembangan dan kemajuan usaha agribisnis kepiting soka (Scylla serrata) 

yang sedang dijalankan. maksud dari SDM unggul disini bukan harus 

memiliki pendidikan yang tinggi namun yang dimaksud SDM unggul disini 

adalah nelayan kepiting selaku ujung tombak memiliki pengalaman dan 

motivasi yang tinggi dalam bekerja. Karena keseluruhan karyawan dan 

nelayan kepiting yang ada disini merupakan warga Desa Gosong Telaga yang 

sudah terbiasa melakukan aktivitas mencari ikan dan kepiting. 

 

Tabel 2. Data Daftar Pendidikan Pengurus Crab King Gostel Jaya 

No Bagian Jumlah Pendidikan 

1 Direktur 1 D4 Sarjana Sains Terapan 

2 Ketua/Pengurus 1 SMA 

3 Anggota 1 SMA 

4 Karyawan/Nelayan 3 SMA 

5 Karyawan/Nelayan 2 SMP 

 

Selain nama-nama diatas, terdapat juga masyarakat umum yang 

berpartisipasi dengan menjual hasil tangkapan kepiting mereka ke CKGJ. 
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Meningkatnya angka pengangguran di tengah pandemi yang memberi sedikit 

dampak di sekitar tempat usaha membuat warga sekitar pergi untuk 

menangkap ikan ataupun kepiting sehingga CKGJ mampu menampung 

seberapa banyak hasil tangkapan nelayan kepiting yang diproleh setiap 

harinya. Namun CKGJ belum melakukan pengrekrutan karyawan tetap lagi 

karena akan dilakukan setelah adanya ekspansi ke lahan tambah seluas 4 ha. 

 

2.3.3 Tatakelola atau Manajemen 

Crab King Gostel Jaya (CKGJ) merupakan usaha mandiri yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Meskipun masih baru 

namun tatakelola atau manajemen dari tambak soka (Scylla serrata) ini cukup 

baik karena seluruh karyawan menjalankan tugasny masing-masing. Adapun 

tanggungjawab setiap karyawan dapat disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Tatakelola Manajemen 

No Bagian Tugas dan Tanggungjawab 

1 Direktur Selaku pemilik dan pengawas seluruh kegiatan 

yang berada di CKGJ, memperluas promosi 

dan pemasaran, memberikan ide-ide terhadap 

aktivitas nelayan, dan penanggungjawab 

sepenuhnya terhadap karyawan tetap yang ada 

di CKGJ. Direktur Crab King Gostel Jaya juga 

merangkap sebagai pengelola keuangan usaha 

agribisnis yang didirikannya, mengurus segala 

administrasi dan kerjasama dengan pihak 

terkait. 

2 Ketua/Pengurus Bertugas sebagai pengurus dari seluruh 

aktifitas nelayan kepiting, dari mulai 

memantau keberangkatan hingga menimbang 

hasil tangkapan nelayan kepiting. Menimbang 
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bobot kepiting sesuai dengan standart SOP dan 

memantau proses budidaya dari proses muilasi 

kepiting hingga pemanenan.  

3 Anggota Sebagai anggota yang bertugas melakukan 

pekerjaan budidaya dari proses mutilasi hingga 

panen, mencari umpan kepiting setiap hari dan 

memberikan makan kepiting. Melakukan 

packing apabila ada pemesanan luar kota dan 

luar provinsi. 

4 Karyawan/Nelayan Bertugas mencari kepiting bakau yang 

kemudiah hasil tangkapan diserahkan ke 

tambak Crab King Gostel Jaya. 

 

Gaji yang diproleh karyawan atau nelayan adalah seberapa banyak 

hasil tangkapan yang diproleh, sehingga pihak CKGJ melakukan pembayaran 

setiap hari sesuai dengan jumlah kepiting yang didapat. Namun untuk 

karywan tetap CKGJ memberikan bonus kepada karyawan yang berhasil 

mencapai target dalam waktu enam bulan sebanyak 60kg kepiting khusus size 

untuk bibit kepiting soka. 

 

2.4 Karakteristik Spesifikasi Tempat PPPM  

Spesifikasi lokasi  PPPM merupakan tambak yang berada dipinggir sungai 

yang air nya mengalir ke anak laut  yang seberangnya ditumbuhi hutan mangrove 

atau hutan bakau dimana tempat atau habitat kepiting. Sumber air yang ada 

ditambak bersumber dari air sungai yang berjenis air payau. Untuk tambak sendiri 

hanya terdapat 2 tambak dengan masing-masing  15 meter persegi dan 20 meter 

persegi. Pada kolam tambak selain dibudidaya kan kepiting soka terdapat juga ikan 

nila. Keberadaan ikan nila ini menguntungkan bagi petambak karena yang pertama 

dapat memangsa jentik nyamuk yang dapat menganggu proses pergantian kulit 

kepiting yang berada didalam box. Kedua bagi petambak pada saat musim panen 

mendapatkan ikan hasil panen. 
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Lahan di luasan 10m x 100m dapat digambarkan posisi dan tata letak tambak: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar tataletak tambak Crab King Gostel Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar A     Gambar B 

Gambar 4. Gambar A. Tanpak depan Tambak Kepiting Soka CKGJ 

Gambar B. kondisi olam Tambak CKGJ 

. 
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BAB III . RANCANGAN DAN PELAKSANAAN PPPM 

 

 

 

3.1 Rencana dan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PPPM 

Pelaksanaaan praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (PPPM) 

dilaksanakan di Crab King Gostel Jaya (CKGJ) desa Gosong Telaga Kecamatan 

Singkil Utara Kabupaten Aceh Singkil dilaksanakan pada 15 September sampai 

dengan 17 Desember 2021. Kegiatan PPPM dimulai dari survei lokasi kemudian 

pengajuan surat permohonan untuk dapat melakukan kegiatan PPPM selama 3 

bulan dan mengikuti rangkaian kegiatan dan menganalisis masalah-masalah yang 

ada dalam internal Crab King Gostel Jaya.  

Sebagai usaha yang baru berjalan selama satu tahun masalah yang dihadapi 

CKGJ sangat banyak baik internal maupun eksternal. Kemudian penulis membuat 

catatan dari permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi oleh usaha 

agribisnis budidaya kepiting soka (Scylla serrata) ini, dari daftar permasalahan 

yang ada dijadikan sebagai bahan diskusi mencari solusi bersama dengan pihak 

pengurus CKGJ dan dosen pembimbing untuk menemukan jalan terbaik dari setiap 

permasalahan sedang dihadapi. Penulis juga melakukan pengamatan dan 

dokumentasi untuk menunjang laporan kegiatan selama berlangsungnya 

pelaksanaan Praktik Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat. 

 

3.2 Analisis Masalah 

Dalam kegiatan PPPM setelah melakukan wawancara dengan ketua dan 

pengurus tambak kepiting soka (Scylla serrata) dan berbagai aktivitas yang penulis 

ikuti. Sebagai usaha agribisnis yang terbilang masih baru cukup banyak 

permasalahan yang dihadapi yang memerlukan solusi yang bertujuan untuk 

memecahkan setiap masalah yang dihadapi. Dari beberapa permasalahan penulis 

mengerucutkan beberapa permasalahan selama proses budidaya yang ada di tambak 

CKGJ dimana mulai dari ketersediaan bibit kepiting soka yang dinilai masih belum 
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mencukupi kebutuhan bibit untuk dibudidayakan setiap harinya karena  bibit 

bersumber dari alam yang bergantung pada musim pasang surut. 

Selain budidaya kepiting soka (Scylla serrata) ada permassalahan besar lain 

yang berkaitan dengan lingkungan yaitu tentang limbah cangkang kepiting yang 

sama sekali belum dimanfaatkan padahal apabila tidak dimanfaatkan dengan baik 

maka dapat mencemari lingkungan sekitar. 

 

3.3 Rancangan Pemecahan Masalah 

3.3.1 Pendekatan dan metode 

Pendekatan dalam pemecahan masalah kegiatan PPPM pada tambak 

CKGJ dilakukan dengan cara diskusi kepada direktur atau ketua, pengurus 

dan karyawan. Dalam permasalahan budidaya kepiting soka (Scylla serrata)  

terkait dengan kebutuhan bibit belum dapat dilakukan budidaya bibit kepiting 

bakau diluar dari kepiting bakau Gosong Telaga. Artinya masih keseluruhan 

bibit kepiting yang dibudidayakan hanya bersumber dari hutan bakau desa 

Gosong Telaga. Penulis melakukan diskusi dan wawancara dengan pengurus 

dan anggota untuk mengantisipasi kekurangan bibit dengan menerima bibit 

dari luar kepiting bakau yang ada di Kecamatan Singkil Utara dengan 

melakukan uji coba budidaya terlebih dahulu. Penulis juga melakukan FGD 

dengan pengurus dan karyawan CKGJ dengan tujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi CKGJ dan karyawan. Selain itu, permasalahan 

tentang belum termanfaatkannya limbah cangkang kepiting yang bisa 

menjadi berbagai produk yang bisa menjadi nilai ekonomis. Dalam hal ini, 

penulis melakukan pelatihan kepada warga sekitar dan siswa yang berada 

dilingkungan Gosong Telaga untuk dapat memanfaatkan limbah cangkang 

kepiting. 

Metode dalam budidaya kepiting soka adalah menggunakan metode 

mutilasi. Metode lain seperti menggunakan ekstrak saripati bayam belum 

dapat dilakukan karena dianggap belum menemukan  dosis yang tepat dan 

sesuai untuk proses moulting kepiting soka.  
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3.3.2 Ruang lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup dalam kegiatan PPPM ini terbatas dalam lingkup 

budidaya kepiting soka (Scylla serrata) dan pemanfaatan limbah cangkang 

kepiting soka sebagai souvenir dan olahan produk lainnya. Budidaya kepiting 

soka (Scylla serrata)  meliputi dari pemilihan bibit hingga pemanenan dan 

pasca panen. Selain itu, pemanfaatan limbah cangkang kepiting yang 

melibatkan warga sekitar sehingga harapannya nanti limbah cangkang 

kepiting dapat dikelola dengan baik dan dibentuk kelompok-kelompok untuk 

memanfaatkan dan mengolah limbah cangkang kepiting yang banyak 

manfaatnya bagi pertanian dan peternakan dan lainnya. 

Pelatihan pemanfaatan limbah cangkang kepiting melibatkan warga 

dengan tujuan agar warga sekitar memiliki kegiatan yang bermanfaat bagi 

dirisendiri maupun orang lain karena mengingat desa Gosong Telaga 

merupakan desa yang memiliki objek wisata Pantai Cemara Indah dan dua 

tempat wisata Hutan Mangrove, sehingga pembuatan cangkang kepiting 

menjadi souvenir dinilai cukup baik. Hal ini juga didukung oleh pemilik dan 

pengurus Crab King Gostel Jaya. 

 

3.3.3 Proses dan Output Kegiatan 

Dalam proses dan output pada kegiatan PPPM untuk dapat terlibat 

dalam proses budidaya kepiting soka (Scylla serrata) dan Pemanfaatan 

limbah cangkang kepiting. Banyak masyarakat sebagai konsumen masih 

belum mengenal dan mengetahui tentang kepiting soka sehingga apabila 

terdapat konsumen yang datang ke tambak untuk membeli harus dijelaskan 

proses dan cara konsumsi kepiting soka artinya menjadi suatu masalah dan 

tugas kepada penulis untuk survei ke masyarakat tentang kepiting soka 

(Scylla serrata) ini. 

Untuk budidaya kepiting bakau (Scylla serrata) penulis melakukan 

pengamatan terhadap 10 sample bibit kepiting bakau yang akan diproses 

menjadi kepiting soka (Scylla serrata). Selain itu, penulis juga melakukan 

pelatihan kepada siswa siswi sekolah menengah sebagai generasi milenial 
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dengan harapan dapat belajar tentang banyaknya manfaat yang diproleh 

dengan mengolah limbah cangkang kepiting. 

 

3.3.4 Instrument Kegiatan 

Instrument yang digunakan dalam kegiatan PPPM ini berupa segala 

bentuk pencatatan dan informasi mengenai budidaya kepiting soka (Scylla 

serrata) dan pemanfataan limbah cangkang kepiting. Adapun kegiatan yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 4. Instrument kegiatan 

No Kegiatan Target Keterangan 

1 Kegiatan FGD Karyawan Memberikan pengetahuan 

kepada karyawan tentang nilai 

ekonomis yang dihasikan 

dengan budidaya kepiting soka 

(Scylla serrata).  

Memberikan pembelajaran 

kepada karyawan cara 

mengatasi kebutuhan bibit. 

2 Pelatihan Siswa-siswi 

Sekolah 

Menengah 

Menyusun dan membuat 

pertanyaan-pertanyaan tentang 

kepiting soka. 

Membuat pelatihan tentang 

pemanfaatan limbah kepiting 

sebagai pupuk organik cair 

(POC) dan lainnya. 

Mengajak generasi minlenial 

untuk menjaga dan 

melestasikan lingkungan 
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3 Pelatihan Warga/Masyar

akat kecamatan 

Singkil Utara 

Menyusun dan membuat 

pertanyaan-pertanyaan tentang 

kepiting soka. 

Membuat pelatihan tentang 

pemanfaatan limbah kepiting 

sebagai Sovenir (gantungan 

kunci), bubuk cangkang 

kepiting, serbuk cangkang 

kepiting dan lainnya. 

4 Kunjungan ke 

hutan mangrove 

Pengelola 

wisata hutan 

mangrove 

Bertujuan untuk menjalin 

kerjasama dalam pemasaran 

souvenir (gantungn kunci) 

sebagai oleh-oleh saat 

berkunjung ke wisata hutan 

mangrove. 

 

 

3.3.5 Keterlibatkan Stakeholders 

Pelaksanaan pemecahan masalah yang dilakukan , melibatkan pihak 

pengelola  dalam pemecahan masalah dan membuat strategi dalam budidaya 

kepiting soka  di tambak Crab King Gostel Jaya Aceh Singkil.  Hal ini 

bertujuan agar dapat menemukan strategi yang lebih tepat  sasaran.
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BAB IV .  HASIL DAN PEMBAHASAN PELAKSANAAN PPPM 

 

 

4.1 Hasil Kegiatan PPPM 

 

Sejak dibukanya usaha agribisnis kepiting soka, CKGJ mampu memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar yaitu dapat memberdayaakan lahan tambak 

dan memberikan peluang kerja serta menjalin kerjasama dengan nelayan kepiting 

dan masyarakat sekitar. Hal ini tertuang pada kegiatan FGD yang penulis 

agendakan bersama karayawan Crab King Gostel Jaya. Tujuan dari kegiatan FGD 

ini adalah untuk memproleh data seberapa besar dampak yang dirasakan oleh 

seluruh karyawan CKGJ. Seluruh karyawan menyampaikan bahwa mereka merasa 

sangat senang bisa bergabung dengan CKGJ dan sangat terbantu secara finansial. 

Sebelumnya rata-rata dari mereka tidak bekerja dan hanya mengandalkan 

pendapatan hasil dari tangkapan kepiting. Namun dengan adanya CKGJ ini 

memberikan energi positif dan semangat baru dalam mencari kepiting karena sudah 

pasti dalam menjual dan harga yang diberi lebih tinggi dari agen lainnya. 

Crab King Gostel Jaya dalam tahun 2022 akan melakukan ekspansi kolam 

tambak dengan budidaya kepiting soka dan peternak kepiting seluas empat hektar. 

Sehingga akan lebih banyak peluang bagi masyarakat sekitar untuk menjadi bagian 

dari CKGJ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Focus Group Discussion bersama karyawan Crab King Gostel Jaya 
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Selama ini masyarakat masih belum banyak tahu tentang kepiting soka 

sehingga penulis melakukan pendekatan dengan memberikan pelatihan atau 

pembelajaran terkait bagaimana bisa memproleh keuntungan dari strategi budidaya 

kepiting bakau yang telah dikembangkan oleh Crab King Gostel Jaya. 

 

4.1.1 Pelatihan dan Pembelajaran Masyarakat Tentang Budidaya Kepiting Soka 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pelajaran bagi masyarakat sekitar 

tambak yang merupakan warga asli dari desa Gosong telaga dengan harapan dapat 

ikut berkonstribusi dalam mempertahankan usaha bidang agribisnis yang cukup 

langka dan hanya bisa dilakukan di daerah tertentu dengan hutan bakau yang luas. 

Kemudian mencari tahu seberapa dalam pengetahuan masyarakat tentang kepiting 

soka dan memberikan pengetahuan tentang apa saja yang bisa kita lakukan dengan 

adanya usaha tambak kepiting bakau yang dibudidayakan menjadi kepiting soka. 

pelatihan ini malibatkan kalangan masyarakat dengan berbeda usia dan jenis 

kelamin. Adapun hasil yang diproleh dapat disajikan pada gambar 6 dan gambar 7 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persentase pengetahuan masyarakat sebelum pelatihan 

 

Berdasarkan gambar 6 dapat dijelaskan bahwa pengetahuan masyarakat 

sekitar cukup banyak yang masih belum mengetahui tentang budidaya kepiting 

soka (Scylla serrata) yaitu mencapai 69% dan yang mengetahui hanya 3%. Survei 

3%

29%

69%

Pengetahuan Dasar Peserta Pelatihan Tentang 

Budidaya Kepiting Soka 

IYA KURANG TIDAK
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awal ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan yang dimiliki sebelum 

diadakannya pelatihan tentang strategi budidaya kepiting bakau.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Persentase pengetahuan masyarakat setelah pelatihan 

 

Berdasarkan gambar 7 diatas setelah dilakukan pelatihan pengetahuan 

masyarakat meningkat dari 3% menjadi 80%. Dalam menjalaskan budidaya 

kepiting soka ini penulis menjelaskan secara sederhana dan menmpilkan gambar 

visual yang berhasil dilakukan perekaman pada saat kepiting melakukan proses 

moulting. 

 

4.1.2 Pelatihan dan Pembelajaran Masyarakat Tentang Pemanfaatan  Limbah 

Cangkang Kepiting 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan masyarakat tentang pemanfaatan 

limbah cangkang kepiting yang bisa manjadikan berbagai produk yang berguna 

bagi pertanian, peternakan dan lainnya. Penulis melakukan survei kepada peserta 

dengan tujuan melihat pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan cangkang 

kepiting. Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar 8 dan 9 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

80%

17%

3%

Pengetahuan Peserta Setelah Diberikan Pelatihan 

Tentang Budidaya Kepiting Soka

IYA SAMA DENGAN SEBELUMNYA TIDAK
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Gambar 8. Persentase pengetahuan sebelum pelatihan manfaat cangkang 

 

Pada gambar 8 dapat dijelaskan bahwa pengetahuan peserta sebelum 

dilakukan pelatihan tentang manfaat dan pemanfaatan limbah cangkang kepiting 

bakau 0% artinya semua peserta pelatihan belum mengetahui manfaat dan 

pemanfaatannya. Selanjutnya dapat dilihat pada gambar 9 jumlah pengetahuan 

peserta pelatihan meningkat hingga mencapai 74%. Peningkatan pengetahuan 

peserta pelatihan karena dilakukan bersamaan dengan praktikum sehingga peserta 

pelatihan atau warga dapat langsung mengetahui cara atau langkah-langkahnya. 

Tujuan dari pelatihan pemanfaatan limbah cangkang kepiting ini agar masyarakat 

dapat memiliki keterampilan serta mampu membaca peluang usaha dilingkungan 

tempat tinggal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Persentase pengetahuan setelah pelatihan manfaat cangkang 
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91%

Pengetahuan Dasar Peserta Pelatihan tentang 
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4.1.3 Respon Masyarakat Sebagai Peserta Pelatihan 

Setelah memberikan pelatihan tentang buidaya dan pemanfaatan cangkang 

kepiting soka, penulis melanjutkan survei tentang respon masyarakat yang telah 

mengikuti pembelajaran dan pelatihan apakah mereka tertarik atau tidak dalam 

mengolah cangkang kepiting menjadi aneka produk. Dilihat dari gambar 4.5 

terdapat 63% dari keseluruhan masyarakat yang mengikuti pelatihan mereka 

tertarik untuk melakukannya. Artinya terdapat 47% dari jumlah peserta pelatihan 

yang paham tentang pemanfaatan cangkang kepiting yang tertarik dan bersedia 

melakukan kegiatan pengolahan limbah cangkang kepiting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Respon Masyarakat setelah mengikuti pelatihan 

 

4.1.4 Respon Crab King Gostel Jaya dalam Pelatihan Budidaya Kepiting Soka dan 

Pemanfaatan Limbah Cangkang Kepiting 

Crab King Gostel Jaya usaha agribisnis tidak hanya memiliki visi dan misi 

dalam pengembangan produk, namun juga memiliki visi untuk memberikan 

peluang pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang memiliki kemauan untuk maju. 

CKGJ memberikan apresiasi dalam pelatihan dan seminar tentang pemanfaatan 

limbah cangkang kepiting yang berhasil diolah dan dikenalkan ke masyarakat 

dengan harapan masyarakat mau dan siap gerak untuk melakukan pengolahan 

limbah cangkang kepiting menjadi aneka produk yang bermanfaat bagi lingkungan. 

Apabila sudah ada kemauan maka CKGJ akan membentuk sebuah kelompok dan 

63%

31%

6%

Respon Peserta Setelah Memproleh Pelatihan 

Tenang Pemanfaatan Limbah Cangkang 

Kepiting 

TERTARIK KURANG TERTARIK TIDAK TERTARIK
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tempat seperti sebuah koperasi yang dimana didalamnya menjual aneka olahan dan 

kreativitas dari limbah cangkang kepiting.  

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Strategi Budidaya Kepiting Soka  (Scylla serrata) 

Kepiting soka adalah nama lain dari kepiting lunak. Lunaknya cangkang 

yang dimiliki kepiting ini bukan karena jenis kepitingnya. Namun, lunaknya 

cangkang kepiting disebabkan kepiting baru melewati tahap ganti kulit (moulting). 

Jadi, cangkang kepiting yang keras ditinggalkan dan muncul cangkang baru yang 

masih lunak (Muhammad Nurdin, RochimArmando 2010). Kepiting yang 

dibudidayakan di tambak Crab King Gostel Jaya adalah jenis kepiting bakau merah 

(Scylla olivacea) dan kepiting bakau hijau (Scylla serrata). Alasan jenis kepiting 

ini yang dibudidayakan karena jenis kepiting bakau merah dan kepiting bakau hijau 

yang saat ini banyak ditemukan dihutan bakau Kabupaten Aceh Singkil. 

Daging kepiting mengandung nutrisi penting bagi kehidupan dan kesehatan. 

Secara umum daging kepiting rendah lemak, tinggi protein dan sumber mineral 

serta vitamin yang sangat baik. Meskipun mengandung kolestrol, makanan ini 

rendah kandungan lemak jenuh, merupakan sumber Niacin, Folate, dan Potassium 

yang baik dan merupakan sumber protein, Vitamin B12, Phosphorous, Zinc, 

Copper, Selenium yang baik. Selenium diyakini berperan dalam mencegah kanker 

dan pengerusakan kromosom juga meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi 

virus dan bakteri (Yushinta, dkk. 2019). 

Kandungan yang tinggi serta mudah dalam menyantap kepiting soka atau 

kepiting lunak ini karena seluru bagian kepiting bisa dimakan termasuk kulitnya, 

sehingga banyak konsumen yang menyukainya. Banyaknya permintaan pasar 

menyebabkan CKGJ kualahan dalam memenuhi permintaan baik dalam maupun 

luar kota. Untuk itu perencanaan ekspansi tambak kepiting bakau ini akan 

dilakukan pada tahun 2022. Tujuan dari ekspansi ini adalah pertama untuk 

memenuhi seluruh permintaan pasar baik dalam maupun luar kota. Kedua menjalin 

kerja sama dengan nergara Cina yang mana Cina merupakan negera yang tinggi 

dalam permintaan ekspor kepiting (suara merdeka). Selain itu, tujuan lain dengan 
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adanya ekspansi diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitan sehingga dapat meingkatkan pendapatan nelayan kepiting dan masyarakat 

lainnya yang memberikan konstribusi dalam usaha kepiting soka. 

Dalam luas lahan empat hektar (4 ha) telah dibuat 4 tambak yang dimana 1 

tambak akan dirancang dan difungsikan untuk pembibitan semi alami. Apabila 

terdapat kepiting yang bertelur akan dimakukkan kedalam tambak dengan harapan 

kepiting dapat berkembangbiak seperti dialam bebas. Hal ini bertujuan untuk 

mengantisipasi menurunnya populasi dialam bebas atau didalam hutan bakau. 

Menurut Eddy Nurcahya, dkk, 2019 menyebutkan Hal penting yang harus 

diperhatikan dalam keberlanjutan usaha tangkap kepiting bakau adalah dengan 

pengelolaan habitatnya dan menjaga kondisi lingkungan serta keberlanjutan hutan 

mangrove. Selain itu pengkayaan stok melalui kegiatan restocking diperlukan 

melalui kegiatan pembenihan dalam penyediaan benihnya. Kegiatan budidaya 

kepiting bakau selanjutnya menjadi alternatif utama guna memenuhi kebutuhan 

komoditas tersebut. 

 

1. Persiapan Bibit dan Teknik Mutilasi pada Kepiting Bakau 

Budidaya kepiting soka dilakukan dengan tahap awal yaitu pemilihan 

bibit. Bibit yang digunakan adalah kepiting bakau yang bersumber dari hasill 

tangkapan karyawan atau nelayan. Setelah dilakukan pengingatan pada capit 

kepiting dan ditimbang bibit dengan bobot 100-200gr siap untuk diproses. 

Seperti yang diungkapkan oleh Iromo dan Kurnain (2012) Moulting atau 

pergantian kulit pada kepiting yang berukuran lbeih kecil biasanya lebih cepat, 

maka pengembangan kepiting soka disarankan untuk kepiting muda dengan 

bobot 90-150gr per ekor. Sebelum dimasukan kedalam tambak terlebih dahulu 

kepiting dimutilasi pada 6 bagian kaki jalannya yaitu 3 sisi kiri dan 3 sisi kanan 

sehingga hanya meninggalkan pencapit dan pendayungnya saja. Pemotongan 

kaki kepiting merupakan cara yang paling praktis untuk mempercepat 

terjadinya moulting serta dapat diterapkan secara massal. Memotong atau 

memutilasi bagian kaki pada organ tubuh kepiting, maka akan memacu hormon 

pertumbuhan untuk membentuk kembali anggota badan yang hilang. Menurut 
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Fujuya dan Trijuno (2007), induksi kepiting akan moulting akan mempercepat 

kepiting moulting (pergantian cangkang) 14-20 hari dengan cara mematahkan 

satu atau lebih kaki kepiting. Menurut Ario etal (2019) cara ini dapat 

menjadikan kepiting muda dapat berganti kulit dalam kurun waktu 2-3 minggu 

tergantung pada ketelitian dalam memilih kepiting yang telah mendekati fase 

moulting. Menurut Harianto (2017) stimulus mutilasi organi dilakukan dengan 

tujuan untuk menghambat perkembangan hormon MIH (Molt inhibiting 

hormone) sehingga dapat mempercepat proses terjadinya moulting pada 

kepiting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A    Gambar B 

Gambar 11. A: penyetoran hasil tangkapan kepiting. B: Kepiting on proses 

 

2. Pemeliharaan 

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi keberlangsungan hidup 

kepiting bakau yaitu faktor lingkungan pemeliharaan dan cuaca yang tidak 

stabil. Cuaca yang tidak stabil sangat berpengaruh terhadap berlengsungnya 

hidup kepiting bakau. fluktuasi suhu dan juga pasang surut air yang tidak 

menentu dapat membuat tingkat mortalitas kepiting bakau tinggi (Geral H. 

2018). Untuk itu, kegiatan pemeliharaan harus dilakukan dengan baik dan 

benar. Tujuan dari pemeliharaan ini adalah untuk menjaga kondisi lingkungan 

budidaya kepiting soka agar tetap sesuai dengan standar hidup kepiting dialam 

bebas sehingga dapat mengurangi tingkat kematian pada kepiting bakau yang 

dibudidayakan.  
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Menurut Balio (1983), Kepiting bakau dapat tumbuh cepat pada perairan 

dengan kisaran suhu 230-320C. Menurut hasil penelitian Sudiarta (1988) 

dikatakan bahwa kisaran pH antara 7-8,3 dan menurut FAO (2018) air payau 

berada pada kisaran 7-9, dapat mendukung kehidupan kepiting bakau yang 

dibudidayakan. Menurut Setiyawan dan Triyatno (2012) menyatakan bahwa 

kisaran rata-rata salinitas yang baik untuk menunjang pertumbuhan kepiting 

berkisar 15-25 ppt. Kebutuhan oksigen juga dapat mempengaruhi budidaya 

kepiting bakau hal ini diungkapkan oleh Susanto dan Muwarni (2006) yang 

mengungkapkan kebutuhan oksigen untuk budidaya kepiting bakau adalah >4 

mg/L. Berdasarkan hasil pengujian dilapangan suhu di Desa Gosong Telaga, 

tambak kepiting soka memiliki suhu berkisar antara 250-350 C, memiliki pH 7,6 

dan salinitas berada di 25ppt serta oksigen 4,5mg/liter. 

Kegiatan dalam pemeliharaan ini meliputi pemberian pakan dan 

mengatur kondisi air dalam tambak. Pemberian pakan ini dilakukan satu kali 

selama 1 hari dengan menu ikan segar setiap harinya. Selain itu, untuk mengatur 

suhu dalam tambak pengurus menggunakan naungan paranet untuk mengatur 

suhu dalam air, tujuan paranet ini berfungsi untuk mengurangi suhu tinggi yang 

disebabkan oleh faktor eksternal yang bisa membahayakan budidaya kepiting 

soka. selain itu, untuk mengatur kebutuhan salinitas dalam air pengurus 

melakukan sistem buka tutup lubang pada bagian bawa tambak yang dapat 

menghubungkan langsung dengan air payau yang berada disebelah tambak. Dan 

untuk mengatur oksigen dalam air pengurus melakukan pembukaan keran air 

yang berada di tengah tambak. 
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Tabel 5. Pengamatan Proses Moulting Kepiting Soka  

No. Berat Awal Berat Akhir Size Awal Size Akhir Durasi 

1 123gr 160gr 9,5 cm 10 cm 12 hari 

2 120gr 180gr 9,2 cm 10,6 cm 12 hari 

3 100gr 120gr 8,4 cm 9,5 cm 10 hari 

4 110gr 140gr 10 cm 10,5 cm 10 hari 

5 80gr 100gr 7,3 cm 8,4 cm 19 hari 

6 126gr 154gr 8,3 cm 9,5 cm 5 hari 

7 107gr 132gr 8,5 cm 9,7 cm 13 hari 

8 113gr 138gr 10 cm 11,3 cm 11 hari 

9 98gr 119gr 8,4 cm 9,2 cm 10 hari 

10 160gr 210gr 9,8 cm 11,8 cm 14 hari 

Sumber : pengamatan penulis, 2021 

Dari tabel diatas rata-rata penambahan panjang pada kepiting soka 

setelah moulting adalah 1,11 cm. Sedangkan untuk penambahan berat pada 

kepiting rata-rata adalah 31,6 gram. Menurut Gufron (2007), setiap ganti kulit, 

tubuh kepiting akan bertambah besar sekitar 1/3 kali dari ukuran semula. 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar A             Gambar B  

Gambar 12. A. pakan ikan segar dan B. pemberian pakan kepiting 

 

3. Panen dan Pascapanen 

Kegiatan pemanenan dilakukan apabila kepiting sudah melakukan 

moulting atau pergantian cangkang yaitu sekitar 10-20 hari. Panen dilakukan 

pada saat pagi hari pada pukul 06.00 WIB dan sore hari pada pukul 16.00 atau 
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17.00 WIB. Kepiting yang sudah melakukan moulting sebaiknya bisa langsung 

dipanen atau diangkat dari air, bertujuan untuk mencegah cangkang kepiting 

mengeras kembali. Hal ini diungkapkan oleh Zinski (2006) setelah moulting, 

tubuh kepiting penuh dengan air, pada saat ini kepiting tidak bisa diberi makan, 

air yang diabsorbsi kedalam tubuh kepiting berfungsi untuk membantu 

cangkang pada ukurannya yang baru yaitu 33% lebih besar dari cangkang lama. 

Cangkang lunak kepiting akan terbentuk sekitar 6-12 jam dan akan mencapai 

pengerasan sempurna dalam waktu 2-4 hari. Selama proses pengerasan 

cangkang apabila kepiting diangkat dari air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A.     Gambar B  

Gambar 13. A. Kondisi kepiting soka setelah moulting, B. Kepiting Soka 

 

Setelah kepiting diambil dari air di maskukkan kedalam plastik satu 

persatu dan disimpan kedalam tempat penyimpanan (freezer) dengan suhu 150C 

dan membeku sempurna. Tujuan penyimpanan difreezer ini adalah untuk 

mejaga kulitas dari kepiting soka agar tetap segar dan tahan lama.  
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  Gambar A     Gambar B 

Gambar 14.  A. penanganan pasca panen kepiting soka, 

B penyimpanan kepiting soka difreezer 

 

Pemasaran kepiting soka yang dilakukan di Crab King Gostel Jaya 

terbilang sangat baik. Menggunakan social media sebagai wadah pemasaran 

CKGJ selalu mendapatkan permintaan kepiting soka. untuk mendapatkan 

kepiting soka konsumen bisa langsung datang ke tambak CKGJ dan bisa 

melakukan pesan antar (delivery order). Dalam pemasaran CKGJ tidak 

memiliki hambatan karena masih sangat baik. Untuk saat ini CKGJ masih 

memasarkan produk dalam tingkat kabupaten dan luar kota seperti Medan dan 

Banda Aceh. Pengemasan produk kepiting soka dalam kota dengan 

menggunakan mika sedangkan untuk permintaan luar kota menggunakan 

styrofoam yang diberi es batu dan disolasi dengan rapat. Pemesanan keluar kota 

membutuhkan waktu 18 jam untuk wilayah kota Banda Aceh dan 8 jam untuk 

Medan dengan menggunakan styrofoam ini diharapkan dapat menjaga suhu 

dalam ruang dan kualitas dari kepiting soka. penggunaan styrofoam salah 

satunya adalah sebagai kemasan atau wadah makanan karena bahan ini meiliki 

beberapa kelebihan. Styrofoam mampu mencegah kebocoran dan tetap 

mempertahankan panas dan dingin, mempertahankan kesegaran dan keutuhan 

bahan yang dikemas, biaya mudah serta ringan (repository.unpas.ac.id). 

menurut ptcahayaqorrindo.com, kotak styrofoam bisa digunakan untuk 
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menyimpan esdan mengemas makanan laut, seperti ikan, udang, kepiting dan 

lain-lain yang dikirim kedaerah lain atau luar negeri. Untuk ketahanan suhu 

yang terjaga, biasanya menambahkan es ke dalam kotak styrofoam sampai ikan 

atau produk laut tersebut. Selain itu, tutup styrofoam juga harus dikelilingi 

lakban agar suhu udara tetap terjaga didalam styrofoam box. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar A     Gambar B 

Gambar 15. A. Pengemasan Menggunakan Mika (dalam kota) 

   B. Pengemasan menggunakan Styrofoam box (luar kota) 

4.2.2 Pemanfaatan cangkang kepiting  

Kegiatan usaha agribisnis dibidang kepiting soka merupakan peluang usaha 

bisnis yang sangat menjanjikan. Selain belum mempunyai pesaing, harga yang 

dibandrol juga stabil, tidak berpengaruh musim ataupun stok barang. Untuk dapat 

menikmati kepiting soka harus menunggu kepiting bakau melakukan proses 

moulting. Proses moulting ini dimana kepiting melepaskan cangkang lama dan 

memproleh cangkang baru. Dari proses moulting, kepiting meninggalkan cangkang 

lama. Di CKGJ cangkang lama belum termanfaatkan, padahal apabila dimanfaatkan 

dapat menjadi nilai tambak baik dari segi kreatifitas maupun dari segi pendapatan.  

Belum adanya pemanfaatan limbah cangkang kepiting dikarenakan belum 

adanya pengetahuan karyawan CKGJ dan masyarakat sekitar. Penulis  memberikan 

masukkan  kepada pengurus CKGJ untuk memanfaatkan limbah cangkang kepiting 

agar dapat menjadi suatu produk kreativitas  yang bermanfaat dan bernilai jual. 

Dalam kesempatan ini penulis memproleh legalitas untuk memberikan seminar dan 
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pelatihan kepada masyarakat sekitar untuk mengenalkan masyarakat tentang 

pemanfaat cangkang kepiting. 

Komponen mineral utama  penyusun cangkang adalah kalsium dan fosfor. 

Kandungan kalsium pada cangkang kepiting terdapat dalam bentuk kalsium 

karbonat (CaCO3) dengan jumlah sekitar 40-70%. Pemanfaatan cangkang kepiting 

sebagai sumber kalsium dan fosfor merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

masalah limbah dan pemenuhan gizi terutama kalsium dan fosfor (Trisnawati, 

2013). Cangkang kepiting sendiri banyak mengandung gizi yang dapat 

dimanfaatkan juga sebagai bahan makanan, seperti kalsium, protein, karbohidrat 

dan lainnya. Bahan kimia tepung cangkang kepiting bakau meliputi kadar air 5,38% 

(bb), lemak 2,38%, Protein 13,62%, serta karbohidrat 28,67%. Kadar abu 

merupakan komponen cangkang kepiting bakau yang memiliki nilai tertinggi yaitu 

57,26%. Hal ini menunjukkan bahwa cangkang kepiting bakau mengandung 

mineral yang sangat tinggi (Hari haryanto 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A   Gambar B   Gambar C 

Gambar 16:  Gambar A : seminar dan pelatihan kepada masyarakat desa setempat 

  Gambar B : Seminar dan pelatihan kepada generasi milenial siswa/i  

Gambar C : Seminar kepada bapak-bapak desa setempat 

 

Kegiatan pengolahan limbah cangkang kepiting selain memenuhi dalam 

bidang pangan, juga dapat membantu dalam bidang perekonomian masyarakat. 
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Dalam kegiatan PPPM dilakukan seminar dan pelatihan kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan cangkang kepiting. Penulis mengenalkan beberapa pengolahan hasil 

dari cangkang kepiting, diantaranya mengolah cangkang kepiting menjadi serbuk, 

menjadi tepung, POC (pupuk organik cair) dan gantungan kunci.  

Masing-masing dari pengolahan yang dilakukan memiliki manfaat, seperti 

serbuk cangkang kepiting bisa diberikan kepakan ternak sebagai pemenuhan 

kalsium ternak dan itik agar menambah berat dan kerabang  telur itik (Dian 

Permana, et-al, 2014). Dengan demikian serbuk cangkang kepiting bisa 

diaplikasikan untuk pemberian pakan skala rumah tangga. Kemudian tepung 

cangkang kepiting sebagai bahan tambahan untuk aneka makanan seperti peyek, 

mie basah, dan kerupuk sagu. Salain itu POC yang merupakan singkatan dari Pupuk 

Organik Cair yang diolah dari limbah cangkang kepiting dapat diaplikasikan 

ketanaman petani seperti tanaman kelapa sawit dan pohon tanaman buah lainnya. 

Kandungan fosfor yang terdapat pada cangkang kepiting dapat memicu 

pertumbuhan generatif pada tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A   Gambar B   Gambar C 

Gambar 17 Gambar A. Pengolahan cangkang kepiting menjadi serbuk 

    Gambar B. Olahan tepung cangkang kepiting 

    Gambar C. Pengolahan cangkang kepiting menjadi POC 
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  Gambar A    Gambar B 

Gambar 18 Gambar A. Pengolahan limbah cangkang kepiting menjadi 

gantungan kunci 

Gambar B. Diskusi dengan pengelola Hutan mangrove untuk 

kerjsama 

 

Gantungan kunci merupakan olahan limbah cangkang kepiting yang 

digemari oleh peserta pelatihan dan masyarakat, karena bentuknya yang unik dan 

nyata. Untuk mengatasi permasalahan pemasaran, penulis melakukan pertemuan 

dengan pengelola hutan mangrove Aceh Singkil. Harapan penulis antara pengelola 

atau pengrajin limbah cangkang kepiting dapat bekerja sama dengan pengelola 

objek wisata hutan mangrove. Dari hasil pertemuan pengelola hutan mangrove 

tidak merasa keberatan dan boleh siapa saja yang akan menjual hasil kreativitas 

pengoalahan cangkang kepiting. 

Dilihat dari gambar 9, respon masyarakat yang mengikui kegiatan pelatihan 

sangat baik yaitu 63% dari jumlah total keseluruhan. Dengan demikian, strategi 

budidaya dan pengelolahan limbah cangkang kepiting memberikan dampak yang 

positif kepada nelayan kepiting dan masyarakat sekitar yang mengolah limbah 

cangkang kepiting. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari laporan kegiatan PPPM yang penulis lakukan selama 3 bulan di 

Tambak Crab King Gostel Jaya, sebagai berikut: 

1. Strategi ussaha budidaya kepiting soka CKGJ mampu memberikan 

peluang kerja bagi masyarakat desa Gosong Telaga dengan menjalin 

hubungan dengan nelayan mitra dan mampu meningkatkan pendapatan 

nelayan kepiting. 

2. Usaha agribisnis kepiting soka sangat menjanjikan sehingga usaha ini 

mampu bertahan ditengah pandemi covid-19 dan memberikan banyak 

peluang bagi masyarakat untuk kerjasama dalam mengatasi dan mengelola 

limbah cangkang kepiting. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan untuk pihak CKGJ adalah: 

1. Untuk membekali SDM yang kompeten sebaiknya dilakukan training atau 

pelatihan kepada karyawan pengurus tentang budaya kepiting soka, hal ini 

bertujuan untuk dapat mengembangkan usaha budidaya soka hingga 

keranah ekspor luar negeri. 

2. Untuk selanjutnya pihak CKGJ juga harus mampu mendampingi 

masryarakat dalam pengelolaan limbah cangkang kepiting. Apabila 

dilakukan dengan baik dan benar maka akan memproleh dua manfaat yaitu 

tidak mencemari lingkungan dan mendatangkan nilai ekonomis bagi 

masyarakat. 
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